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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pada zaman sekarang mempengaruhi pendapatan dan 

kebutuhan masyarakat serta mempengaruhi pertumbuhan dalam hal lain, seperti  

bertambahnya jumlah kendaraan yang melintas di jalan raya. Arus lalu lintas bisa 

bertambah seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, jumlah pengguna 

jalan, faktor transportasi akan sangat dibutuhkan para pengguna jalan agar dapat 

membantu masyarakat terhadap aktivitas sehari-hari, seperti kendaraan angkutan 

umum, angkutan barang seperti mobil truk, mobil pribadi dan juga kendaraan 

sepeda motor yang digunakan dalam beraktivitas.   

Transportasi ialah kendaraan yang digunakan oleh masyarakat guna 

membantu dalam hal kebutuhan sehari-hari. Transportasi ialah alat yang 

digunakan dalam hal angkutan orang guna mengantar masyarakat yang bepergian 

menuju tempat yang di inginkan. Menurut Miro dalam jurnal Atho’illah 

(2012:277) mengemukakan bahwa “transportasi dapat diartikan sebagai 

memindahkan, menggerakan, mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari 

suatu tempat ke tempat yang lain, dimana ditempat lain ini objek tersebut lebih 

bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu (http//.www.jurnal 

pendidikan geografi.com) 

Dinas lalu lintas dan angkutan jalan (DLLAJ) memiliki tugas dalam 

menjalankan atau mengawasi kelancaran lalu lintas. lalu lintas dan angkutan jalan 

harus di perbaiki dalam hal perannya agar tercapainya kelancaran dan 

kenyamanan dalam berlalu lintas yang di naungi oleh Kementerian Perhubungan. 

Sebagaimana tercantum dalam UU No. 22 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (1) tentang 

lalu lintas dan angkutan jalan menjelaskan bahwa: 

“Lalu lintas dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan sistem yang 

terdiri atas lalu lintas, Angkutan Jalan, jaringan lalu lintas dan 

angkutan jalan, prasarana lalu lintas dan Angkutan Jalan, kendaraan, 

pengemudi, pengguna jalan, serta pengelolaannya”. (Visimedia, 2009: 

11). 
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Mengatasi permasalahan dalam hal lalu lintas ialah tanggung jawab kita 

semua namun pemerintah memiliki wewenang untuk mengatasi masalah tersebut 

sebagai penyelenggara pemerintahan. Pemerintah memiliki sebuah lembaga yang 

di tugaskan antara lain mengatasi kemacetan dalam hal lalu lintas ialah dinas lalu 

lintas dan angkutan jalan yang berada di dalam Kementerian Perhubungan. Dinas 

lalu lintas dan angkutan jalan salah satu tugasnya ialah bagaimana mengurai atau 

mengatasi kemacetan dalam lalu lintas. 

Indralaya saat ini sedang berkembang dalam hal infrastruktur seperti 

pembangunan perkembangan tersebut bisa diketahui dengan pembangunan yang 

dilaksanakan oleh setiap masyarakat dan juga pemerintah pusat seperti jalan tol 

Palembang Indralaya. Seiring dengan banyaknya pembangunan pasti berdampak 

baik dan tidak baik bagi kalangan masyarakat. Hal yang bersifat baik akan 

membantu masyarakat dalam segi ekonomi dan kebutuhan sehari-hari. 

Kabupaten Ogan Ilir dalam hal lalu lintas dan angkutan jalan, sebagai 

Kabupaten yang di lewati kendaraan dari berbagai daerah karena merupakan jalan 

utama dari Indralaya menuju Kota Palembang begitupun sebaliknya, Indralaya 

penghubung dari Provinsi Lampung ke Palembang itulah  mengapa banyak sekali 

mobil angkutan barang dari luar pulau Sumatera seperti pulau Jawa dan juga 

mobil-mobil pribadi melintasi  Indralaya untuk bepergian ke wilayah Sumatera 

Selatan.  

Dalam hal ini untuk mengetahui kinerja suatu lembaga seperti dinas lalu 

lintas dan angkutan jalan di Kabupaten Ogan Ilir tentunya kita harus bertanya 

kepada masyarakat, dikarenakan masyarakat yang merasakan langsung dampak 

dari kinerja pegawai dinas lalu lintas dan angkutan jalan. Masyarakat dalam hal 

ini ialah masyarakat Kelurahan Timbangan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

Permasalahan dalam hal lalu lintas dan angkutan jalan di Kelurahan 

Timbangan antara lain terjadi kemacetan, kecelakaan, kendaraan yang tidak layak 

lagi untuk beroperasi dan lain-lain, dan peneliti melihat kurang tanggapnya 

pegawai lalu lintas dalam mengatasi masalah ini, kendaraan yang ugal-ugalan 

dan sudah tidak layak jalan seperti kendaraan truk, bus dan juga angkot, ini juga 

dapat membahayakan masyarakat yang lain terutama penumpang.  
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Persepsi adalah suatu pendapat atau pandangan seseorang terhadap lawan 

mainnya atau apa yang menjadi objek dalam perhatiannya atau juga yang menjadi 

berita buruk atau baik yang menimbulkan opini di kalangan masyarakat atau 

individu tersebut. Berkaitan dengan hal persepsi ini sesuai dengan apa yang akan 

saya teliti, dalam studi pendahuluan saya menanyakan langsung terhadap 

informan terhadap kinerja pegawai dinas lalu lintas dan angkutan jalan dengan 

salah satu warga Kelurahan Timbangan, menurut informan tersebut kinerja 

pegawai dinas lalu lintas dan angkutan jalan kurang bagus dikarenakan masih 

banyaknya masalah seperti kemacetan, kendaraan yang tidak layak jalan seperti 

angkutan barang dan pegawai yang jarang terlihat di lapangan dan lambatnya 

penanganan kendaraan yang mengalami kecelakaan dan menyebabkan kemacetan 

panjang. 

Kinerja dari pegawai dinas lalu lintas dan angkutan jalan dapat kita lihat 

dalam menangani arus lalu lintas di Indralaya. Di Indralaya tempatnya di 

Terminal Timbangan Km 32 Indralaya utara, dapat di lihat juga kelancaran dalam 

lalu lintas di daerah Kota Indralaya. Kabupaten Indralaya memiliki penduduk 

yang banyak dan juga akan bertambah seiring perkembangan zaman, dengan 

jumlah penduduk yang banyak juga akan mempengaruhi kelancaran lalu lintas.  

Indralaya juga terdapat Perguruan Tinggi Negeri Universitas Sriwijaya 

dengan adalah kampus Universitas Sriwijaya tentu banyak mahasiswa dan 

mahasiswi yang kuliah menimba ilmu di Universitas Sriwijaya, seperti dari 

wilayah Sumatera dan juga luar Sumatera seperti pulau Jawa, Kalimantan dan dari 

Papua juga ada. Dengan bertambahnya jumlah penduduk tentu bertambah juga 

kendaraan yang melintasi Indralaya. Di Indralaya juga terdapat angkutan umum 

seperti bus yang melayani mahasiswa melakukan aktivitas dari Indralaya ke 

Palembang, dan juga ada angkutan desa yang melayani mahasiswa dalam 

bepergian untuk aktivitas kuliah. 

Banyaknya pegawai yang jarang masuk kerja itu terlihat dalam daftar 

hadir pegawai yang masih sedikit hadir tentu ini mengganggu kinerja pegawai 

dinas lalu lintas dan angkutan Jalan. Pada saat studi pendahuluan tanggal 20 

Januari tahun 2017 peneliti melakukan wawancara kepada salah satu pegawai 
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Dinas Perhubungan dan pada tanggal 24 Mei 2017 peneliti melakukan studi 

pendahuluan lagi dengan mendapatkan data dimana masih banyaknya pegawai 

yang belum masuk kerja itu terlihat dari daftar hadir pegawai yang masih sedikit 

pegawai yang hadir, pada hari senin berjumlah 21 pegawai llaj yang hadir dari 47 

pegawai llaj, untuk hari selasa berjumlah 24 pegawai llaj yang hadir dari 47 

pegawai llaj, dan untuk hari rabu berjumlah 25 pegawai llaj yang hadir dari 47 

pegawai llaj, sedangkan untuk hari kamis berjumlah 28 pegawai llaj yang hadir 

dari 47 pegawai llaj, sedangkan pada hari jum’at berjumlah 26 pegawai llaj yang 

hadir dari 47 pegawai llaj. ini juga menyebabkan kurangnya kinerja pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelayanan publik kepada masyarakat. Dari 

lima hari kerja dalam seminggu terhitung dari hari Senin sampai Jum’at tanggal 

15 Mei 2017 sampai 19 Mei 2017 terdapat 126 kali pegawai tidak hadir. 

 Untuk jalan di Indralaya memang dalam pembaharuan memang jalan di 

Indralaya rata-rata rusak banyak tampalan yang membuat pengendara harus lebih 

berhati hati dalam menggunakan jalan. Namun akhirnya dijalankan program 

bahwa pembuatan jalan Tol Sumatera yang sudah lama direncanakan tentunya 

sudah dilakukan seperti jalan menuju Palembang sudah diperlebar. 

Menurut Maskan (2014:  25-26)  dalam jurnalnya menjelaskan bahwa 

“Kepuasaan jasa pelayanan publik tergantung pada terpenuhinya tuntutan 

masyarakat akan pelayanan cepat, tepat, efektif dan efisien, seperti layanan 

pemerintah berupa jasa dan barang tak nyata, antara lain perijian sertifikat, 

jaringan komunikasi, informasi, peraturan, keamanan, ketertiban, keberhasilan, 

transportasi, infrastuktur, kredit lapangan kerja, santunan, dapat diakses, dengan 

mudah sesuai kebutuhan mereka. Dalam hal lain tuntutan masyarakat terus 

berkembang cepat. Kepuasan pelayanan publik juga terjalin dengan kedekatan 

hubungan antara pelayanan diberikan oleh pemerintah terhadap masyarakat yang 

dilayani, sehingga kepercayaan masyarakat akan meningkat”.  (http://www. jurnal 

bisnis,manajeman dan perbankan.com). `     

Dalam permasalahan ini peneliti akan mengambil penelitian di daerah 

Kelurahan Timbangan 32 Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

dikarenakan di arah daerah tersebut sering terjadi kemacetan karena bertemunya 
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dua arah jalan dari yang akan mengarah ke Kota Palembang dan juga kantor dinas 

lalu lintas dan angkutan jalan juga berada di Kelurahan Timbangan, selain itu 

peneliti juga menentukan populasi dan sampel dari warga kelurahan timbangan, 

peneliti akan mengambil penelitian terhadap masyarakat yang telah di tentukan 

berdasarkan kepala keluarga (KK) yang yang telah didapatkan atau dibagi dari 

dari jumlah keseluruhan dari kepala keluarga (KK).  

Menurut pendapat Dwiyanto (2006: 50) dalam mengetahui kinerja yang 

baik dan tidak dalam pelayanan publik ialah: 

1. Produktivitas, dalam hal ini tidak hanya mengukur efisiensi dalam 

hal pelayanan saja, melainkan juga efektivitasnya apakah sudah 

benar-benar sesuai dengan pelayanan kepada masyarakat. 

2. Kualitas layanan, agar masyarakat dapat merasakan nyaman 

tentunya dalam hal kualitas layanan menjadi faktor penting agar 

dapat membuat masyarakat semua terjamin dengan adanya 

pelayanan yang baik dan juga saranan dan prasarana yang baik. 

3. Responsivitas, kesigapan organisasi untuk bisa mengetahui apa yang 

dibutuhkan masyarakat, membuat rencana dan memprioritaskan 

pelayanan yang baik, mengembangkan program yang sesuai 

kebutuhan masyarakat. 

4. Responsibilitas, pelaksanaan kegiatan dalam pelayanan terhadap 

masyarakat tentunya harus di dasari administrasi yang benar agar 

tercapainya kesesuaian program terhadap pelayanan yang di lakukan. 

5. Akuntabilitas, Sejauh mana kebijakan yang di lakukan tunduk 

terhadap pejabat yang di pilih oleh rakyat. Maksudnya ialah dapat 

memberikan pertanggung jawaban dalam hal keuangan pengeluaran 

dan pendapatan. 

 

Kinerja pegawai yang belum maksimal di lapangan berawal dari kinerja 

pegawai di dalam dinas lalu lintas dan angkutan jalan. Pegawai yang bertugas di 

jalan sebenarnya sebagai bentuk nyata dalam melaksanakan tugas, akan tetapi 

yang penting adalah pegawai yang menjadi peran dalam memandu bawahannya 

untuk bertugas dengan sungguh-sungguh. Kinerja pegawai dinas lalu lintas dan 

angkutan jalan sangat menentukan hasil pelaksanaan di lapangan.  

Kapasitas jalan dan perkembangan jumlah kendaraan di jalan merupakan 

salah satu faktor luar yang mempengaruhi kinerja pegawai dinas lalu lintas dan 

angkutan jalan di Kabupaten Ogan Ilir. Perkembangan jalan dan perkembangan 

jumlah kendaraan yang tidak seimbang menjadikan jalan semakin sempit karena 
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banyaknya kendaraan yang melintasi jalan di Indralaya, karena itu kemacetan 

yang terjadi biasanya pada jam sibuk seperti pagi hari saat banyaknya aktivitas 

warga dan juga saat kendaraan angkutan barang melintasi jalan di Indralaya. 

Dalam menunjang suatu pekerjaan agar dapat terlaksana dengan baik 

tentunya diperlukan suatu dukungan atau kerja sama dengan pemerintah daerah 

dalam  melakukan tugasnya. Seperti infrastruktur yang memadai, inilah salah satu 

kendala pegawai dinas lalu Lintas dan angkutan Jalan dalam melakukan tugasnya 

terutama dalam  mobil angkutan orang dan angkutan barang.  

Dari hasil penelitian terdahulu yang di teliti oleh (Sugianto dkk, 2013: 27) 

dalam jurnal “Evaluasi Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan Dalam Bidang 

Angkutan Umum Perkotaan” Studi Pada Dinas Perhubungan Kota Malang 

Provinsi Jawa Timur mengemukakan bahwa: 

“ Kinerja angkutan umum perkotaan yang selama ini di lakukan oleh 

Dinas Perhubungan Kota Malang dengan mengecek setiap angkutan 

umum yang beroperasi sudah memenuhi syarat yang di tentukan. Hal-

hal-hal yang menunjang untuk selalu membantu kinerja misalnya 

sumber daya manusia yang bekerja di Dinas Perhubungan telah cukup 

bagus, ini dapat di lihat dari riwayat pendidikan yang di ambil setiap 

anggota petugas yang lumayan baik”. 

 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, Hermawan, A  (2016: 113 ) dalam 

jurnalnya “Kinerja Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan Dinas Perhubungan, 

Komunikasi dan Informasi Kabupaten Banjar” mengemukakan bahwa:  

1. Kinerja dalam bidang lalu lintas angkutan jalan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Banjar berada pada level 

yang bagus. Dapat dibuktikan dari hasil pengolahan dan analisis data 

terhadap cara mengukur kinerja Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

yaitu produktivitas, kualitas layanan, resvonsivitas, responsibilitas 

dan akuntabilitas, Telah menghasilkan kinerja yang bagus. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bidang lalu lintas 

angkutan jalan Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten  banjar adalah visi dan misi, struktur organisasi dan 

sumber daya manusia. Bidang lalu lintas angkutan jalan Dinas 

Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika Kabupaten  Banjar 

mempunyai tujuan yang jelas dan sesuai keadaan. 

 



Universitas Sriwijaya 
  

23 
 

Sejalan dengan dua kesimpulan di atas oleh para peneliti dahulu. (Santosa 

dkk, 2013: 8) dalam jurnalnya “kajian Yuridis Fungsi Dinas  Perhubungan Jember 

Dalam Pengaturan Lalu Lintas di Kabupaten Jember” mengemukakan bahwa: 

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Jember menurut Pasal 3 ayat (2) 

Peraturan Bupati Nomor 47 Tahun 2008 tentang tugas pokok dan 

fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Jember merupakan perangkat 

Kabupaten yang memiliki pekerjaan membantu bupati Dalam 

membuat kebijakan, melaksanakan koordinasi dalam hal angkutan 

pembinaan manajemen dan rekayasa lalu lintas, pembangunan 

sarana dan prasarana bidang perhubungan dan di dalam 

melaksanakan tugasnya, Dinas Perhubungan Kabupaten Jember 

memiliki fungsi penyiapan perumusan kebijakan di bidang 

perhubungan, pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas. 

2. Sistem kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten Jember di dalam 

penanganan lalu lintas dan angkutan jalan sangat jauh berbeda. Pada 

saat di berlakukannya UU No. 14 Tahun 1992 dengan undang-

undang yang baru yaitu UU No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas 

dan angkutan jalan yang di mana dalam Undang-undang lama, Dinas 

Perhubungan Kabupaten Jember masih mempunyai wewenang  

untuk melaksanakan pengaturan lalu lintas dan pemeriksaan 

kendaraan bermotor di jalan, tetapi di dalam Undang-undang yang 

baru ini, wewenang Dinas Perhubungan Kabupaten Jember hampir 

tidak ada lagi dalam menangani lalu lintas di jalan, dikarenakan 

beralih kepada pihak kepolisian. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik  untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat Kelurahan Timbangan 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di 

Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  di atas,  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Timbangan terhadap kinerja pegawai 

dinas lalu lintas dan angkutan jalan di Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian “untuk mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Timbangan terhadap 

kinerja pegawai di dinas lalu lintas dan angkutan jalan di Kabupaten Ogan Ilir”. 
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1.4  Manfaat Peneliti 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah:  

1.4.1 Secara Teoritis  

Diharapkan agar hasil penelitian dapat mendukung teori-teori yang 

berhubungan dengan Persepsi Masyarakat Kelurahan Timbangan Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat  

Dapat menjadi wawasan bagi masyarakat untuk mengetahui kinerja 

pegawai dinas lalu lintas dan angkutan jalan di Kabupaten Ogan Ilir apakah sudah 

baik atau belum. 

1.4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dharapkan bisa bermanfaat 

untuk dijadikan sebagai bahan rujukan apabila peneliti selanjutnya berminat untuk 

meneliti  tentang yang berkaitan kinerja pegawai dinas lalu lintas dn angkutan 

jalan. 

. 
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